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Abstrak 

 
Krisis lingkungan global, seperti perubahan iklim dan degradasi lingkungan, mendorong 
perlunya ekonomi berkelanjutan yang dapat dicapai melalui green finance. Konsep ini 
mendukung keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan pelestarian lingkungan 
melalui investasi hijau. Menggunakan metode literature review dengan pendekatan 
kualitatif, penelitian ini bertujuan menganalisis berbagai literatur terkait konsep dan 
implementasi green finance di negara berkembang serta mengidentifikasi tantangan 
yang dihadapi dari sumber-sumber kredibel. Green finance berperan signifikan dalam 
mendukung ekonomi berkelanjutan melalui instrumen seperti obligasi hijau. Namun, 
terdapat hambatan seperti kurangnya standar global dan regulasi yang mendukung di 
negara berkembang. Penelitian ini terbatas pada studi literatur tanpa pengujian empiris, 
sehingga hasilnya bersifat konseptual.terbatas pada studi literatur tanpa pengujian 
empiris, sehingga hasilnya bersifat konseptual. 

 
Kata  kunci:  Keuangan  Hijau,  Keberlanjutan  Ekonomi,  Obligasi  Hijau,  Kebijakan 
Lingkungan 

 
Abstract 

 
Global environmental crisis, including climate change and environmental degradation, 
emphasizes the need for a sustainable economy achievable through green finance. This 
concept promotes a balance between economic growth and environmental preservation 
through green investments. Using a literature review method with a qualitative approach, 
this study aims to analyze the concept and implementation of green finance in developing 
countries and to identify the challenges encountered examines various credible sources 
on green finance. Green finance plays a significant role in supporting sustainable 
economies through instruments like green bonds. However, obstacles such as the lack 
of global standards and supportive regulations in developing countries are noted. The 
study is limited to literature review without empirical testing, rendering the findings 
conceptual. 
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PENDAHULUAN 
Dalam beberapa dekade terakhir, perspektif masyarakat terhadap lingkungan 

telah berubah secara signifikan (Ahmadi & Mahargyani, 2024). Dengan meningkatnya 
kesadaran akan krisis limbah, perubahan iklim, dan keterbatasan sumber daya alam, 
masyarakat secara luas mulai menyadari betapa pentingnya mengubah ekonomi ke 
arah yang lebih berkelanjutan (Kuswati et al., 2024). Krisis iklim global dan degradasi 
lingkungan telah menjadi perhatian utama di seluruh dunia, menuntut solusi  yang 
mendukung keberlanjutan ekonomi. Konsep green economy telah mengalami evolusi 
dari perpekstif lama yang bersifat regulasi untuk “menghijaukan” kegiatan ekonomi 
“coklat” menjadi konsep baru yang lebih fokus pada pembangunan ekonomi dan 
pembukaan lapangan pekerjaan (green jobs) dengan investasi hijau (green investment), 
produksi, perdagangan, dan konsumsi (Aprilia & Sisdianto, 2024). Keuangan hijau atau 
green finance, yang menekankan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan 
pelestarian lingkungan dan kesejahteraan sosial, telah muncul sebagai strategi penting 
untuk pembangunan ekonomi berkelanjutan (Istiowati, 2018). 

Pada dasarnya green finance merupakan pendekatan yang mengintegrasikan 
pertimbangan lingkungan dalam keputusan investasi, dengan tujuan memitigasi risiko 
lingkungan sekaligus mempromosikan pembangunan berkelanjutan (UNEP, 2016). 
Green financing merupakan salah satu produk dari green banking yang mewajibkan 
bank untuk melakukan bisnisnya sesuai dengan regulasi tentang lingkungan dan 
mendukung program-program perlindungan alam (Bayu & Novita, 2021). Green finance 
sendiri mencakup berbagai aktivitas keuangan yang diarahkan untuk mendukung 
proyek-proyek ramah lingkungan, termasuk energi terbarukan, infrastruktur hijau, serta 
pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan. Green financing mendorong 
pengembangan industri hijau, inovasi teknologi, dan instrumen keuangan baru seperti 
pinjaman dan obligasi hijau (Sulaksana, 2022). Inisiatif ini telah diakui sebagai salah satu 
instrumen penting untuk mencapai target-target iklim global, seperti yang diamanatkan 
dalam Kesepakatan Paris. 

Perkembangan green finance didorong oleh kebutuhan mendesak untuk 
mendanai transisi global menuju ekonomi rendah karbon. Berbagai laporan 
menunjukkan bahwa investasi besar diperlukan untuk mencapai target pengurangan 
emisi gas rumah kaca yang signifikan, serta untuk membangun infrastruktur 
berkelanjutan di berbagai sektor, seperti energi, transportasi, dan konstruksi (World 
Bank, 2019). Studi oleh Lee (2020) menunjukkan bahwa di pasar negara berkembang, 
green finance mulai mendapatkan perhatian dengan adanya peningkatan permintaan 
untuk instrumen seperti green bonds dan produk investasi hijau lainnya, meskipun 
adopsinya masih terkendala regulasi, minimnya akses ke modal hijau, dan keterbatasan 
finansial. 
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Di pasar negara berkembang, pembiayaan hijau dan pembangunan 
berkelanjutan dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti inflasi, perubahan iklim, dan 
investasi hijau (Maghfirah et al., 2024). Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa 
implementasi pembiayaan hijau belum berdampak signifikan terhadap profitabilitas 
bank, tetapi pembiayaan hijau dianggap sebagai solusi untuk mengatasi kerusakan 
lingkungan dan tantangan ekonomi (Hasanah & Hariyono, 2022). Artikel ini akan 
membahas bagaimana implementasi green finance di negara-negara berkembang dan 
apa saja tantangan yang dihadapi dalam pengadopsian instrumen-instrumen keuangan 
hijau untuk mendukung keberlanjutan ekonomi. 
LANDASAN TEORI 
Teori triple bottom line yang diperkenalkan oleh Elkington (1997) mendasari 
perkembangan green finance. Teori ini menyatakan bahwa keberhasilan perusahaan 
tidak hanya diukur dari keuntungan finansial, tetapi juga dampaknya terhadap 
lingkungan dan sosial. Dengan kata lain, konsep green finance mendorong pemodal 
untuk mempertimbangkan aspek keberlanjutan dalam keputusan investasi. Selain itu, 
teori keberlanjutan keuangan dari Clark et al. (2015) menekankan bahwa pengelolaan 
risiko lingkungan menjadi faktor kunci dalam stabilitas keuangan jangka panjang. 
Penelitian-penelitian terdahulu telah menunjukkan peran penting green finance dalam 
keberlanjutan ekonomi. 

 
METODE 

Metode penelitian, juga dikenal sebagai metode ilmiah, merupakan langkah- 

langkah yang diambil untuk mengumpulkan informasi ilmiah. Karena hal itu, metode 

penelitian adalah cara sistematis untuk mengumpulkan informasi ilmiah (Prof. Dr. 

Suryana, 2012). Dalam rangka menyajikan analisis yang mendalam tentang green 

finance sebagai pendukung keberlanjutan ekonomi, metode penelitian yang sistematis 

dan komprehensif menjadi kunci utama. Artikel ini sendiri menggunakan metode 

literature review yang menggunakan pendekatan kualitatif untuk meninjau berbagai 

sumber literatur, termasuk jurnal ilmiah, laporan dari lembaga internasional, dan 

kebijakan terkait green finance. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif 

terhadap berbagai penelitian yang berkaitan dengan konsep dan implementasi green 

finance. Kriteria utama dalam pemilihan literatur adalah relevansi dengan topik green 

finance serta kontribusi pada pembahasan mengenai keberlanjutan ekonomi. 

Selanjutnya, seleksi sumber menjadi tahapan krusial. Sumber-sumber informasi 

yang relevan harus dipilih dengan hati-hati, dengan mempertimbangkan kriteria seperti 

keandalan sumber, tahun publikasi, relevansi dengan topik, serta metodologi penelitian 

yang digunakan. Proses pengumpulan data dilakukan melalui pencarian literatur di 

database akademik seperti Google Scholar, ScienceDirect, dan JSTOR. Penelusuran 

menggunakan kata kunci seperti "green finance", "sustainable development", "climate 

change finance", dan "green bonds". Dalam hal ini, upaya dilakukan untuk memastikan 
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hanya informasi yang berkualitas dan relevan yang dimasukkan dalam review, juga 

mengusahakan agar sumber yang tidak memenuhi kriteria dapat dihindari agar 

keakuratan dan keandalan analisis terjaga. 

Setelah literatur dikumpulkan dan sumber-sumber  yang tepat  teridentifikasi, 

proses pengumpulan data dimulai. Data-data yang relevan dari berbagai sumber 

dikumpulkan secara sistematis. Ini mencakup temuan, data statistik, teori-teori yang 

mendukung, dan praktik terbaik dalam pengembangan bisnis berkelanjutan di sektor 

energi.  Pendekatan  ini  memungkinkan penyusunan  data  yang  komprehensif,  yang 

menjadi dasar untuk analisis yang mendalam dalam artikel literature review. Data yang 

terkumpul dari berbagai sumber dianalisis secara teliti. data dianalisis berdasarkan tema 

utama: definisi dan konsep green finance, instrumen keuangan hijau, kebijakan terkait, 

serta tantangan dan peluang dalam implementasinya. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekspansi ekonomi telah membawa kemakmuran dan peningkatan kondisi 

kehidupan bagi orang-orang di sekitarnya, termasuk penciptaan lapangan pekerjaan, 

investasi dalam infrastruktur, dan peningkatan ketersediaan layanan publik penting 

seperti pendidikan, transportasi, dan komunikasi (Bappenas, 2015). Termasuk konsep 

green finance yang telah berkembang secara signifikan dan telah diakui secara luas 

sebagai salah satu alat utama untuk mendukung keberlanjutan ekonomi melalui 

pembiayaan proyek-proyek yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Konsep ini 

berfokus pada pengurangan dampak negatif terhadap lingkungan, seperti emisi karbon, 

dengan mengarahkan sumber daya keuangan ke proyek-proyek energi terbarukan, 

infrastruktur hijau, serta pengelolaan sumber daya alam yang lebih efisien. Berdasarkan 

kajian literatur, terdapat beberapa tema utama yang muncul dalam analisis tentang 

green finance: peran instrumen keuangan hijau, tantangan dalam implementasi, serta 

pengaruh kebijakan terhadap perkembangan green finance. 

Peran Instrumen Keuangan Hijau. Salah satu instrumen utama dalam green 

finance adalah obligasi hijau atau green bonds, yang telah menarik perhatian global 

karena potensinya untuk mendanai proyek-proyek berkelanjutan. Investasi hijau 

merupakan solusi alternatif bagi bank untuk mendapatkan dukungan permodalan bagi 

bank dalam menerapkan ekonomi yang ramah lingkungan (Anisah, 2020). Obligasi hijau 

termasuk kedalam investasi hijau yang dirancang untuk mengumpulkan dana guna 

mendukung inisiatif hijau, termasuk energi terbarukan, efisiensi energi, dan transportasi 

berkelanjutan (Flammer, 2021). Dalam beberapa tahun terakhir, pasar obligasi hijau 

telah berkembang pesat, khususnya di Eropa dan Amerika Serikat. Negara-negara 

berkembang seperti Cina juga telah memanfaatkan green bonds sebagai instrumen 

untuk  mempercepat  transisi  energi  mereka  (An  et  al.,  2023).  Di  pasar  negara 
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berkembang, pertumbuhan pasar obligasi hijau menunjukkan peningkatan yang 

signifikan, mencerminkan minat global yang meningkat dalam investasi berkelanjutan. 

Instrumen lain yang berperan penting dalam green finance adalah reksa dana 

berkelanjutan, yang memungkinkan investor untuk berinvestasi dalam portofolio yang 

mengutamakan aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG). Reksa dana ini 

memberikan kesempatan bagi investor untuk mendukung proyek ramah lingkungan 

sambil memperoleh keuntungan finansial yang kompetitif (Clark et al., 2015) Semakin 

banyak perusahaan dan lembaga keuangan yang mengintegrasikan pertimbangan ESG 

ke dalam keputusan investasi mereka, yang menunjukkan bahwa pasar modal hijau 

semakin matang dan menjadi bagian penting dari strategi investasi global. 

Tantangan dalam Implementasi Green Finance. Meskipun green finance telah 

mendapatkan momentum di banyak negara, masih terdapat berbagai tantangan dalam 

penerapannya. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya standar global yang 

seragam untuk mendefinisikan proyek hijau. Hal ini mengarah pada greenwashing, yaitu 

proses menyampaikan kesan yang salah atau informasi yang menyesatkan tentang 

bagaimana produk perusahaan ramah lingkungan (Hayes, 2024). Greenwashing 

melibatkan pembuatan klaim yang tidak berdasar untuk menipu konsumen agar percaya 

bahwa produk perusahaan ramah lingkungan atau memiliki dampak lingkungan yang 

lebih besar daripada yang sebenarnya. Sehingga tanpa kerangka kerja regulasi yang 

kuat, sulit bagi investor untuk mengevaluasi apakah proyek yang dibiayai benar-benar 

berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan. 

Di Indonesia, Setiawan (2023) mengidentifikasi bahwa tantangan utama dalam 

pengembangan green finance adalah rendahnya kesadaran dan kurangnya regulasi 

yang mendukung penerapan obligasi hijau. Selain itu, Aisah et al. (2023) mencatat 

bahwa masih terdapat kesenjangan dalam transparansi dan akuntabilitas dalam 

pelaporan green finance, yang memperlambat adopsi instrumen keuangan hijau di 

Indonesia. Banyak perusahaan yang belum mengadopsi standar pelaporan 

keberlanjutan yang memadai, sehingga menyulitkan para pemangku kepentingan untuk 

memahami dampak lingkungan dari investasi tersebut. 

Kebijakan Pemerintah dan Peran Sektor Swasta. Kebijakan pemerintah 

memainkan  peran  kunci  dalam mendorong  perkembangan  green  finance.  Negara- 

negara seperti Uni Eropa telah menerapkan kebijakan yang mendukung adopsi green 

finance melalui inisiatif seperti European Green Deal, yang bertujuan untuk menjadikan 

Eropa sebagai benua pertama yang netral karbon pada tahun 2050 sebagai percepatan 

pengurangan emisi yang signifikan (Wolf et al., 2021). Di Asia, Cina juga telah 

mengembangkan kebijakan yang mendorong adopsi green finance dengan 

memperkenalkan pasar obligasi hijau dan insentif  fiskal  untuk proyek-proyek hijau 

(Wang et al., 2023). 
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Namun, di banyak negara berkembang, kebijakan yang mendukung green 

finance masih dalam tahap awal. Pemerintah di negara-negara ini perlu lebih proaktif 

dalam menciptakan kerangka regulasi yang kondusif untuk mendorong investasi hijau. 

Kebijakan moneter dan keuangan memainkan peran penting dalam mengarahkan dana 

ke proyek-proyek yang berkelanjutan, dengan suku bunga yang rendah berpotensi 

menstimulasi investasi hijau (Prasetyo & Adinugraha, 2023). Selain itu, insentif seperti 

keringanan pajak atau subsidi bagi proyek-proyek ramah lingkungan dapat menjadi 

pendorong utama dalam meningkatkan partisipasi sektor swasta. 

Peran Lembaga Keuangan. Lembaga keuangan, termasuk bank dan investor 

institusional, memainkan peran penting dalam memobilisasi modal untuk proyek-proyek 

hijau. Menurut penelitian UNEP (2016), bank harus lebih berperan dalam 

mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan ke dalam keputusan kredit dan investasi 

mereka. Beberapa bank besar telah mulai mengadopsi standar lingkungan dalam 

portofolio pinjaman mereka, meskipun penerapan ini belum merata di seluruh dunia. 

Menurut Flammer (2021), obligasi hijau menjadi instrumen yang sangat diminati oleh 

investor karena menawarkan keuntungan finansial sekaligus mendukung agenda 

keberlanjutan. 

Lembaga keuangan juga berperan dalam mengembangkan produk-produk 

keuangan baru yang mendukung keberlanjutan. Inovasi seperti sustainable insurance 

dan green loans mulai mendapatkan perhatian, karena mereka memberikan insentif bagi 

perusahaan untuk mengadopsi praktik ramah lingkungan sambil mengelola risiko terkait 

perubahan iklim. Inovasi produk semacam ini menjadi sangat penting untuk mendukung 

pertumbuhan green finance di masa depan. Selain itu juga untuk mempromosikan 

kesadaran keberlanjutan, inisiatif pendidikan hijau, seperti seminar berbasis web yang 

menghadirkan para ahli, telah terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman publik 

tentang isu-isu keberlanjutan dan kebijakan pajak karbon (Widianingsih et al., 2023). 

Peluang   untuk   Pertumbuhan   Ekonomi   Hijau.   Selain   berkontribusi   pada 

keberlanjutan lingkungan, green finance juga menciptakan peluang baru untuk 

pertumbuhan ekonomi. Investasi dalam teknologi bersih dan energi terbarukan dapat 

menciptakan lapangan kerja baru dan merangsang inovasi. Menurut laporan dari World 

Bank (2019), transisi ke ekonomi hijau dapat menghasilkan jutaan lapangan kerja di 

sektor-sektor seperti energi terbarukan, efisiensi energi, dan teknologi bersih. Dengan 

demikian, green finance tidak hanya penting untuk mencapai tujuan lingkungan, tetapi 

juga memiliki potensi untuk memicu pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Namun, 

penting untuk memastikan bahwa pertumbuhan ini inklusif, terutama di negara-negara 

berkembang yang masih menghadapi tantangan dalam hal akses ke modal hijau. Studi 

oleh Lee (2020) menekankan bahwa green finance mampu mendorong pertumbuhan 

ekonomi di negara berkembang melalui pembiayaan infrastruktur hijau. 



E-ISSN: 3047-941X Halaman 13-22 
Volume 2 Nomor 1 Tahun 2025 

Culture education and technology research (Cetera) 19 

 

  

 

Prospek Masa Depan. Melihat prospek ke depan, green finance diperkirakan 

akan  terus berkembang seiring dengan meningkatnya  kesadaran  akan  pentingnya 

keberlanjutan dalam sistem keuangan global. Namun, untuk mewujudkan potensinya 

secara penuh, diperlukan upaya lebih besar untuk mengatasi tantangan regulasi, 

transparansi, dan akses ke modal. Peningkatan kerja sama internasional, harmonisasi 

standar, serta penguatan kapasitas lembaga keuangan lokal merupakan langkah 

penting dalam mendorong pertumbuhan green finance di seluruh dunia. 

Paradigma green finance mengatasi krisis sosial, ekonomi, dan lingkungan, yang 

bertujuan untuk keberlanjutan, pengentasan kemiskinan, dan inklusi sektor-sektor sosial 

yang rentan (Anwar, 2022). Dengan upaya-upaya kontribusi dan perkembangan yang 

pesat beberapa tahun terakhir dalam membangun ekonomi, green finance menawarkan 

peluang besar untuk mengatasi tantangan lingkungan global, mempromosikan 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, juga sekaligus melestarikan 

lingkungan untuk generasi mendatang. 

 
SIMPULAN 

Green finance memainkan peran yang sangat penting dalam mendukung 

keberlanjutan ekonomi global melalui pembiayaan proyek-proyek yang berfokus pada 

pengurangan emisi karbon dan pelestarian lingkungan. Dalam beberapa tahun terakhir, 

instrumen-instrumen green finance seperti obligasi hijau dan reksa dana berkelanjutan 

telah menunjukkan pertumbuhan pesat, terutama di negara-negara maju. Namun, masih 

terdapat tantangan yang signifikan dalam hal standar global, transparansi, dan regulasi 

yang memadai, yang menghambat implementasi green finance secara menyeluruh, 

terutama di negara-negara berkembang seperti Indonesia. Keberhasilan green finance 

dalam mendukung keberlanjutan ekonomi akan sangat bergantung pada harmonisasi 

standar, peningkatan transparansi, serta komitmen dan kolaborasi yang kuat antara 

pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, pemerintah di seluruh dunia 

perlu memperkuat kebijakan dan regulasi yang mendukung perkembangan green 

finance, seperti memberikan insentif pajak dan memperkenalkan standar pelaporan 

keberlanjutan yang seragam. Lembaga keuangan juga harus lebih proaktif dalam 

mengembangkan produk-produk keuangan hijau serta mengintegrasikan prinsip-prinsip 

lingkungan dalam keputusan investasi dan peningkatan kesadaran publik terkait 

investasi hijau perlu terus ditingkatkan. Selain itu, perlu adanya peningkatan kerja sama 

internasional untuk memastikan bahwa pembiayaan hijau dapat diakses secara luas, 

khususnya di negara-negara berkembang, guna memaksimalkan dampaknya terhadap 

keberlanjutan ekonomi dan lingkungan. Artikel ini dapat menjadi tambahan informasi 
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untuk penelitian lebih lanjut tentang pengembangan dan mengeksplorasi dampak jangka 

panjang dari green finance terhadap ekonomi global, terutama di negara berkembang. 
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